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ABSTRACT 

 Research Objectives To determine the Stregth, Weekness, Opportunuty, Threat Boyolali Regency in 

2010-2016. This study uses quantitative and qualitative descriptive data using secondary data from BPS Sragen 

Regency in 2010-2016. The research uses quantitative analysis calculations on regional potential, economic growth, 

and economic structure will then be analyzed qualitatively using SWOT, LQ, shift share analysis. From the results 

of the study above shows the largest results of the leading sectors of service companies amounted to 1.7 and 1.9 and 

the lowest water management amounted to 0.11 and 0.21. The LQ table results show that the location magnitude is 

dominated by large traders <the supply of drinks and communication information. 3. And the lowest in the financial 

sector is <transportation and mining of 0. Sragen regency is one of the districts in Central Java which has a very 

strategic location. Geographically, this regency is a crossing point for regional transportation routes between the 

cities of Semarang, Solo and Surabaya. The economic growth rate of Sragen Regency in 2016 was recorded at 5.72 

percent. This growth rate was recorded as the fourth largest in Central Java Province and the highest among all 

regencies / cities in the ex-residency area of Surakarta. In addition, the rate of economic growth in Sragen Regency 

in the last few years has always been above the average growth rate of the Central and National Provinces of the 

Province. 

  

Keywords: leading sectors, economic growth, economic potential, SWOT, LQ, Shift Share. 

 

ABSTRAK 

   Tujuan penelitian Untuk mengetahui Stregth, Weekness, Opportunuty, Threat Kabupaten Boyolali 

Tahun 2010 – 2016. Penelitian ini menggunakan data deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan data 

sekunder dari BPS Kabupaten Sragen tahun 2010 - 2016. Adapun penelitian ini menggunakan perhitungan analisis 

kuantitatif pada potensi daerah, pertumbuhan ekonomi, dan struktur ekonomi kemudian akan dianalisis secara 

kualitatif menggunakan analisis SWOT, LQ, shift share. Dari hasil penelitian diatas menunjukkan hasil terbesar 

sektor unggulan dari perusahaan jasa sebesar 1,7 dan 1,9 dan terendah pengelolaan air sebesar 0,11 dan 0,21. Dari 

hasil tabel LQ menunjukkan bahwa besaran lokasi didominasi oleh pedagang besar< penyediaan minuman dan 

informasi komunikasi. Sebesar 3. Dan terendah pada sektor keuangan<pengankutan dan pertambangan sebesar 0. 

kabupaten Sragen merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang memiliki letak sangat strategis. Secara 

geografis kabupaten ini merupakan titik persimpangan jalur transportasi regional antara Kota Semarang, Solo dan 

Surabaya.Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sragen pada tahu 2016 tercatat sebesar 5,72 persen. Laju 

pertumbuhan ini tercatat sebagai yang terbesar ke empat di Provinsi Jawa Tengah dan tertinggi di antara seluruh 

kabupaten/kota di wilayah eks-Karesidenan Surakarta. Selain itu, laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sragen 

dalam beberapa tahun terakhir ini selalu berada di atas rata-rata laju pertumbuhan Provinsi Jawa Tengah dan 

Nasional. 

  

Kata kunci: sektor unggulan, pertumbuhan ekonomi, potensi ekonomi, SWOT, LQ, Shift Share. 
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PENDAHULUAN 

Dalam rangka pengembangan suatu wilayah, pusat kota dianggap sebagai tempat sentral bagi 

pertumbuhan ini di daerah dan menentukan tingkat perkembangan ekonomi secara keseluruhan. Dengan 

demikian terjadi interdependensi antara pusat-pusat kota dengan daerah-daerah di sekitarnya. 

Berdasarkan hubungan pusat-daerah ini maka kota Surakarta (sebagai pusat pertumbuhan) dan daerah-

daerah sekitarnya yaitu kabupaten Sukoharjo, kabupaten Karanganyar, kabupaten Sragen, kabupaten 

Wonogiri, kabupaten Sragen dan kabupaten Klaten dapat melakukan aglomerasi ekonomi baik internal 

maupun eksternal. 

Mengembangkan wilayah di eks-karesidenan Surakarta dengan menekankan pusat pertumbuhan 

wilayah utama dengan maksud agar pertumbuhan tersebut dapat menimbulkan dampak pertumbuhan bagi 

daerah-daerah di sekitarnya. Disamping itu dapat pula dikaji hubungan timbal balik antara kota Surakarta 

dengan daerah-daerah dati II di sekitarnya. Diharapkan pertumbuhan yang pesat di kota Surakarta dapat 

menetes ke bawah (trickle down effect) dan menyebar ke daerah-daerah sekitarnya. 

Pengembangan wilayah di eks-karesidenan Surakarta dengan pendekatan pusat pertumbuhan 

tepat digunakan untuk mengurangi ketimpangan-ketimpangan pertumbuhan antara wilayah karena 

sumberdaya yang tidak merata di masing-masing daerah. Untuk dapat tumbuh secara cepat maka 

wilayah Surakarta perlu menentukan hubungan pusat-daerah yang memiliki potensi yang paling kuat 

sehingga diharapkan dapat memicu pertumbuhan di daerah-daerah lain yang lemah. Untuk itu perlu 

dianalisis wilayah mana di eks-karesidenan Surakarta yang berpotensi kuat dalam pengembangannya 

dan potensi apa yang memungkinkan untuk dikembangkan dalam rangka meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi daerah tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan data 

sekunder dari BPS Kabupaten Sragen tahun 2010 - 2016. Adapun penelitian ini menggunakan 

perhitungan analisis kuantitatif pada potensi daerah, pertumbuhan ekonomi, dan struktur ekonomi 

kemudian akan dianalisis secara kualitatif menggunakan analisis SWOT ( 

1.    Analisis Location Quotient (LQ) 

  Pendekatan LQ merupakan suatu teknik analisis yang dimaksudkan untuk menentukan 

potensi spesialisasi suatu daerah terhadap aktifitas ekonomi utama atau untuk menentukan 

sektor unggulan yaitu sektor yang dapat memenuhi kebutuhan daerah sendiri dan daerah lain. 

Formulasi dari LQ adalah : 

LQ = vi/vt : Vi/Vt 
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Keterangan : 

vi = pendapatan sector tertentu pada suatud aerah. 

vt = Total pendapatan daerah tersebut. 

Vi = pendapatan sector sejenis secara regional atau nasional 

Vt = total pendapatan regional atau nasional. 

Berdasarkan formulasi di atas maka apabila: 

LQ >1 berarti daerah mempunyai basis pada sektor tersebut dan ada kelebihan hasil yang 

dapat dipasarkan ke daerah lain. 

LQ<1 berarti daerah mempunyai basis pada sektor tersebut dan ada kekurangan hasil yang 

dapat dipasarkan ke daerah lain. 

LQ = 1 berarti hasil sektor tersebut hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan daerah yang 

bersangkutan. 

 

2. Analisis Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi, dapat didekati dengan menghitung pertumbuhan PDRB atas dasar 

harga konstan. 

     Pertumbuhan ekonomi  = [PDRBt – PDRBt-1) / PDRBt-1] x 100% 

Keterangan : 

PDRB t = PDRB atas dasar harga konstan pada tahun t 

PDRB t-1 = PDRB atas dasar harga konstan pada tahun t-1 (tahun sebelumnya) 

3. Analisis Shift Share 

Analisis Shift Share adalah analisis yang bertujuan untuk menentukan kinerja 

atau produktivitas kerja perekonomian daerah dengan membandingkannya dengan daerah 

yang lebih besar (regional atau nasional). Teknik analisis shift share ini membagi 

pertumbuhan sebagai perubahan (D) suatu variabel wilayah, seperti tenaga kerja, nilai 

tambah, pendapatan atau output, selama kurun waktu tertentu menjadi pengaruh-

pengaruh : pertumbuhan nasional (N), industri mix/bauran industri (M), dan keunggulan 

kompetitif ( C ). 

Bentuk umum persamaan dari analisis shift share dan komponen-komponennya 

adalah : 

D ij = N ij + M ij + C ij 

 

Keterangan : 

I = Sektor-sektor ekonomi yang diteliti 
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j = Variabel wilayah yang diteliti Provinsi 

n = Variabel wilayah Indonesia 

D ij = Perubahan sektor i di daerah j (Provinsi) 

N ij = Pertumbuhan nasional sektor i di daerah j (Provinsi) 

M ij = Bauran industri sektor i di daerah j (Provinsi) 

C ij = Keunggulan kompetitif sektor i di daerah j (Provinsi) 

Dalam teknik analisis ekonomi wilayah tersebut, variabel yang digunakan adalah 

Tenaga kerja dan PDRB yang dinotasikan sebagai (y). maka : 

D ij = y* ij – y ij 

N ij = y ij . r n 

M ij = y ij ( r i n – r n) 

C ij = y ij (r ij – r i n) 

Keterangan : 

y ij = Tenaga Kerja/PDRB sektor i di daerah j (Provinsi) 

y*ij = Tenaga Kerja/PDRB sektor i di daerah j akhir tahun analisis (Provinsi) 

r ij = Laju pertumbuhan sektor i di daerah j (Provinsi) 

r in = Laju pertumbuhan sektor i di daerah n (indonesia) 

r n = Rata-rata Laju pertumbuhan Tenaga Kerja/GNP di daerah n (indonesia) 

4. Analisis SWOT (Streght, Weekness, Opportunities, Threat) 

 Salah satu pendekatan yang dapat dipergunakan sebagai instrumen dalam pemilihan 

strategi dasar adalah melalui analisis SWOT Rangkuti (2006) menjelaskan bahwa analisis 

SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi 

organisasi. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 

(strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan 

kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). 

Analisis SWOT digunakan untuk membandingkan faktor eksternal dan faktor 

internal. Faktor eksternal terdiri dari peluang dan ancaman, sedangkan faktor internal 

terdiri dari kekuatan dan kelemahan (gambar 1.) 
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Gambar 1 : Diagram SWOT 

Kuadran I : Ini merupakan situasi yang menguntungkan. Perusahaan tersebut memiliki 

peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang 

diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif. 

Kuadran II : Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih memiliki 

kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi 

(produk/pasar). 

Kuadran III : Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi di lain 

pihak menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal. Fokus strategi ini yaitu 

meminimalkan masalah internal perusahaan sehingga dapat merebut pasar yang lebih baik 

(turn around). 

Kuadran IV : Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, perusahaan 

tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal. Fokus strategi yaitu 

melakukan tindakan penyelamatan agar terlepas dari kerugian yang lebih besar 

(defensive). 

Dalam analisis SWOT, dilakukan perbandingan antara faktor-faktor strategis internal 

maupun eksternal untuk memperoleh strategi terhadap masing-masing faktor tersebut, 

kemudian dilakukan skoring. Berdasarkan hasil yang diperoleh kemudian ditentukan 

fokus rekomendasi strategi. 
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HASIL PENELITIAN 

1. Hasil olah data sektor unggulan dan ppotensi ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi 

 

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan hasil terbesar sektor unggulan dari perusahaan jasa 

sebesar 1,7 dan 1,9 dan terendah pengelolaan air sebesar 0,11 dan 0,21. 
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Dari hasil tabel LQ menunjukkan bahwa besaran lokasi didominasi oleh pedagang besar< 

penyediaan minuman dan informasi komunikasi. Sebesar 3. Dan terendah pada sektor 

keuangan<pengankutan dan pertambangan sebesar 0. 

A. HASIL REGRESI DAN KOPRELASI 

1. Deskripsi variabel 

 

 

Dari hasil deskripsi data terdapat hasil observasi dari 7 obeservasi dengan hasil standar deviasi 

pada sektor unggulan sebesar 7321, 925. Nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebesar 

1,467621. Dan nilai pertumbuhan ekonomi dilihat dari PDRB dari tahun 2010 – 2016 sebesar 

49842,31. 

 

2. Analisi Regresi Linear 

 

 dari data hasil diatas diketahui bahwa nilai t lebih dari 10 dan tingkat signifikan sektor unggulan 

0,354 Indek Pembangunan Manusi (IPM) sebesar 0,002 dan PDRB sebesar 0,264. Nila uji F 

sebesar 0,00000 yang berarti signnifikan. Dan nilai adj R square sebesar 0,9951  yang bearti 

sebesar 99% variabel independen didukung oleh variabel dependennya. 
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3. Analisi korelasi 

 

 

Dari hasil data diatas diketahui bahwa korelasi atau hubungan antara variabel Sektor unggulan 

tehadap PDRB sebesar 0,9979 atau  sebesar 99,79 %  dan korelasi antara Indeks Pembanguan 

Manusia (IPM) terhadap PDRB sebesar 0,9825 atau 98,25 % . 
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